BAB Y

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditank kesimpulan
bahwa adanya penilaku sultving dalam film Women From Rote Island yang
menggambarkan sebuah keluarga yang terdiri dari seorang ibu dan ketiga
anaknya. Seorang anak dari kch.m;gg iﬂ;sebul vang bernama Martha yang
seringkali mendapatkan perlakumn Bullying: berupa  kekerasan  seksual,
Perilaku mm}.ﬁ;mseuww jenis yaitu bullving verbal yang

pm&mmﬂﬁim knlimat yang HW unsur peritaku
;hﬁﬂ’ug dun mon verbal yang terepresentasikan de[‘m ‘adanya aksi,
pﬁium gesturg, suars dan ekspresi Mmlg unsur perilaku
bublving. Dengan berbagai perepresentasian perilaku bulfving dalam film
Wamen From Rote Istand. dapat disimpulkan bahwa willhl hullying yang
M’h}'ﬂk muncul adalah jenis pertlaku buliving non verbal:
~ Tergambarkan juga bahwa Martha mendapatkan perilaku hullying baik
verbal matipun non verbal. Perilaku Awllving yang diterima oleh Martha di
mlﬂﬁﬂﬂ.’bhﬂkﬂ merantau di Malaysin sebagai pekerja migran dan juga pada
saal pulang kembali ke kampung halaman. Alssan lamnya adalah adanya
diskriminasi terhadap Orpa dan anak-anakmnya wﬁpﬂmum}'mg hidup
tanpa seorang laki-taki. Film ini menampilkan pesan-pesan melalui berbagai
tanda yang w ﬁlgm banyaknya tanda yang terdapat dalam
polongan-polongan sceme Yang mengandung mur Pullving. Dengan
banyaknya tanda tersebut, di temukan mm dapat menyampaikan
berbagar pesan kepads penonton, Eﬁ'll'lggn’ film Women From Rote Island

dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan suatu pesan.
Permasalahan dolam  film  Women From Rete Idand  jika
dikonfirmasikan dengan teori Charles Sanders Pierce dengan men, an
teori segitigs makna yoaitu represeniament, object dan inderpretant. Moka
representament yang terkandung didalamnya ditunjukan dengan tindakan
bulfving vang dilakukan oleh majikan Martha dan pelaku laki-laki yang berada
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di kampung halamannya. Objek didalamnya terdapat dua jenis bentuk
bullving, yaitu bulfving secara verbal dan non verbal. Bullying verbal sendini
identik dengan bulflving tanpa kekerasan fisik seperti menghina, mengancam
dan lainnya. Sedangkan Auffving non verbal identik dengan kekerasan fisik
seperti memukul. menendang dengan segala bentuk kekerasan yang dapat
melukai fisik

Oleh  karena it perlu ‘dmnya  kesadaran tentang  pentingnya
menghindari pﬁ!’akn wngmuk w tindakan fulfving, terutama
kekerasan seksunl. D;y&hiwju;.m atan hml.mg menindak lebih
legas. Aentang kasus kekerasan terhadap perempuan dan penanganannya.
:Lln.'gk;lh yang dapat diambil untuk me'ngl.mﬁ ﬂn}'a tindakan Aulfving
berupa kekerasan seksual adalah tidok membisrkannya, fidak ikut terlibat
didalamnya, don melaporkan kepada pihak yang berwajib ketika menemui
adanya peristiwa atau tindakan fuifing yang diketahuni,

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan yang telah dilukukm,miapal
mpﬂgﬁm disampaikan pada peneliti lainnya yang hendak metakukan
penelitian mengenai topik Autfying. Peneliti mwmm*melakukan
]h:n.ellhm mengenni  perilaku  Auffving hempl m seksual yang
mgtmsaja berada lebih dekatdengan peneliti m dapat menemukan
Mmm wjmuepedulmn terhadap jms hultving. Peneliti
berharap dalam penclitian ini tidak ada ynu;mﬁnmdeg;m—ﬂdegan buitving
yang ada dalam film dan dupat meningkatkan kepedulian dan kepekaan
terhadap kasus ﬁumﬂ;gmﬁﬂ ﬂhﬂr

Saran dan p-enehu Juga dibenkan kﬂpﬁdﬂ Universitas  Amikom
Yogyakarta ogar lebih memperhatikan lagi dan meningkatkan kepekaan
terhadap mahasiswa terkait kosus bufiving terutoma kekerasan seksual dan
apapun bentuknya wang lain, Hal ini guna menjaga kesehatan mental dan
kewarasan berpikir dalam proses belajar mengajar dan lingkungan kampus
yang lebih aman.
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